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ABSTRACT 

In recent years, the productivity of Dalhari water apple has decreased 
while market demand is high, basically Dalhari water apple rarely has 
seeds in its fruit, therefore innovation is needed in breeding. This study 
aims to determine the effect of providing growth regulators (ZPT) and 
the composition of the planting medium on the growth of Dalhari 
variety water apple cuttings (Syzygium samarangense). The study was 
conducted in Wukirsari village, Cangkringan, Sleman, at an altitude of 
500 meters above sea level with an average temperature of 19-29º C. 
The study used a factorial design arranged in a Randomized Complete 
Block Design (RAKL) environment design. The first factor was the type 
of PGR: control, Rootone-F 200 ppm, and 75% shallot extract, the 
second factor was the planting medium: soil + goat manure + 
cocopeat; soil + goat manure + rice husk charcoal; and soil + goat 
manure + vermicompost each with a ratio of 2:1:1. Observation 
components included the percentage of survival, number of shoots, 
number of leaves, plant height, stem diameter, fresh weight, dry weight, 
and root length. The results of the study showed that: The provision of 
growth regulators and the composition of the planting medium did not 
have a significant effect on the growth of Dalhari variety water apple 
cuttings. The control treatment, shallot plant growth regulator (IAA), 
Rootone-f plant growth regulator (IBA, NAA) and the combination of 
planting media provided equally good growth of Dalhari water apple 
cuttings. 
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ABSTRAK 

Beberapa tahun terakhir produktivitas jambu air Dalhari berkurang 
sedangkan kebutuhan pasar tinggi. Secara umum jambu air Dalhari 
jarang memiliki biji di dalam buahnya oleh karena itu perlu inovasi 
dalam pembibitan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) dan komposisi media tanam 
terhadap pertumbuhan stek jambu air varietas Dalhari (Syzygium 
samarangense). Penelitian dilaksanakan di Desa Wukirsari, 
Cangkringan, Sleman, ketinggian 500 mdpl dengan suhu rata-rata 19- 
29º C. Penelitian menggunakan rancangan faktorial yang disusun 
dalam rancangan lingkungan Rancangan acak Kelompok Lengkap 
(RAKL). Faktor pertama adalah jenis ZPT: kontrol, Rootone-F 200 
ppm, dan ekstrak bawang merah 75%, faktor kedua media tanam: tanah 
+ pupuk kambing + cocopeat; tanah + pupuk kambing + arang sekam; 
dan tanah + pupuk kambing + kascing masing-masing dengan 
perbandingan 2:1:1. Komponen pengamatan meliputi persentase hidup, 
jumlah tunas, jumlah daun, tinggi tanaman, diameter batang, berat 
segar, berat kering, dan panjang akar. Data hasil penelitian dianalisis 
menggunakan analisis varian dan dilanjutkan dengan DMRT untuk 
mengetahui perbedaanantar rerata perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: Pemberian zat pengatur tumbuh dan komposisi 
media tanam tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
pertumbuhan stek jambu air varietas Dalhari. Perlakuan kontrol, Zpt 
bawang merah(IAA), Zpt Rootone-f (IBA,NAA) dan kombinasi media 
tanam memberikan pertumbuhan stek jambu air Dalhari yang sama 
baiknya. 

 

Kata kunci: Stek Jambu Dalhari, Zat Pengatur Tumbuh, Rootone-F, 
Ekstrak Bawang Merah, Media Tanam 

  

 

PENDAHULUAN  

Jambu air Varietas Dalhari (Syzygium samarangense) merupakan tanaman yang berasal dari kawasan 
Asia Tenggara. Tanaman ini merupakan bagian dari famili Myrtaceae yang sekerabat dengan jambu 
bol dan jambu biji. Indonesia memproduksi 237.565ton pada 2023 buah jambu air. Dengan jumlah 
yang cukup besar ini belum dapat mencukupi permintaan pasar dalam maupun luar negeri dan 
permintaan konsumen yang semakin meningkat setiap tahunnya. Perlunya inovasi dalam hal 
budidaya jambu air untuk meningkatkan produktifitas dalam hal ini penyediaan bibit yang cepat dan 
berkualitas mempunyai karakter seperti indukannya. 

Penyetekan adalah salah satu cara pembiakan tanaman dengan menggunakan bagian - bagian 
vegetatif yang dipisahkan dari induknya Keuntungan-keuntungan yang diperoleh dalam perbanyakan 
melalui stek, yaitu diperoleh tanaman baru dalam jumlah yang cukup banyak dengan induk yang 
terbatas, biaya lebih murah, penggunaan lahan pembibitan dapat di lahan sempit, dalam 
pelaksanaannya lebih cepat dan sederhana dan waktu yang dibutuhkan relatif singkat. Penggunaan 
zat pengatur tumbuh dan media tanam mempengaruhi keberhasilan dalam stek. 

Zat pengatur tumbuh tanaman terbagi menjadi beberapa jenis yaitu auksin, sitokinin, giberelin, 
penghambat (inhibitor) dan etilen. Pertumbuhan akar pada stek memerlukan zat pengatur tumbuh 



25 

 

yang bersifat merangsang pembentukan akar. Zat pengatur tumbuh ada yang alami seperti hormon 
auksin yang terdapat di dalam bawang merah dan zat pengatur tumbuh sintetik seperti Rootone-F 
(IBA (indole-3-butyric acid 0,057), IAA (indole-3- acetic acid 0) dan NAA (nepthaleneacetic acid). 

Media tanam berfungsi sebagai tempat melekatnya akar, juga sebagai penyedia hara bagi tanaman. 
Media tanam yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu seperti tidak mengandung bibit hama 
dan penyakit, bebas gulma, mampu menampung air, tetapi juga mampu membuang atau mengalirkan 
kelebihan air, remah dan porous sehingga akar bisa tumbuh dan berkembang menembus media tanam 
dengan mudah. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh zat pengatur tumbuh dan komposisi media tanam 
yang ideal terhadap pertumbuhan stek jambu air Varietas Dalhari.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2025 bertempat di Greenhouse Tri Karsa Bawana 
Tani JL. Gang Gayam Jalan Merapi Golf, Dukuh Bedoyo Desa Wukirsari Kecamatan Cangkringan 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 55583. Ketinggian tempat 500 mdpl dengan suhu 
rata rata 19-29º C dan curah hujan 2.225 mm/tahun. Letak koordinat 7°38'49.9"S 110°26'02.0"E. 

Alat yang digunakan antara lain: sekop kecil, cangkul, pisau, sabit, penggaris, jangka sorong, TDS 
Meter, hix meter, thermohigrometer, meteran, timbangan analitis dll. Bahan yang digunakan bahan 
stek Jambu Air Varietas Dalhari, bawang merah, Rootone-F (IBA (indole-3-butyric acid 0,057%), 
IAA (indole-3- acetic acid 0,067%), dan NAA (nepthaleneacetic acid 0,033), cocopeat, sekam bakar, 
tanah, cascing, kohe kambing, polybag 15x20cm, pestisida alami, air dll. 

 Penelitian menggunakan rancangan perlakuan faktorial yang disusun dalam rancangan lingkungan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap. Adapun faktor pertama zat pengatur tumbuh yang terdiri dari 
tiga aras: kontrol, bawang merah (75%), Rootone-F IBA, NAA (200 ppm) . Faktor kedua yaitu media 
tanam yang terdiri dari tiga aras: tanah:pukan kambing:cocopeat, tanah:pukan kambing:arang sekam, 
tanah:pukan kambing:kascing. Komponen pengamatan meliputi persentase hidup stek, jumlah tunas, 
jumlah daun, tinggi tanaman, diameter batang tunas, berat segar, berat kering dan panjang akar. Data 
dianalisis menggunakan analisis varian dan dilanjutkan dengan DMRT untuk mengetahui perbedaan 
antar perlakuan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis varian Tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan zpt dan media tanam tidak berinteraksi 
nyata pada semua variabel pertumbuhan stek jambu air Varietas Dalhari. Pemberian zpt 
mempengaruhi secara sangat nyata hanya pada panjang akar stek, variabel pertumbuhan yang lain 
tidak berbeda nyata. Demikian halnya dengan perlakuan media tanam berpengaruh secara nyata 
pada panjang akar stek dan tidak berpengaruh nyata pada variabel pertumbuhan yang lain. 
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Tabel 1. Rangkuman Analisis Varian pengaruh zat pengatur tumbuh dan media tanam pada 
pertumbuhan stek jambu air Dalhari 

Variabel Pengamatan 
ZPT Media Tanam 

ZPT x Media 
Tanam 

F-hit F-tab F-hit F-tab F-hit F-tab 

Persentase hidup 0.193 ns 3.55 0.193 ns 3.55 0.342 ns 2.93 

Jumlah Tunas (tunas) 1.914 ns 3.55 0.060 ns 3.55 0.641 ns 2.93 

Jumlah Daun (helai) 1.220 ns 3.55 2.053 ns 3.55 2.378 ns 2.93 

Tinggi Tunas (cm) 2.224 ns 3.55 1.932 ns 3.55 1.470 ns 2.93 

Diameter Batang (mm) 3.033 ns 3.55 0.548 ns 3.55 0.550 ns 2.93 

Panjang Akar (cm) 10.924** 3.5 3.969* 3.55 0.775 ns 2.93 

Berat Segar Akar (g) 1.861 ns 3.55 2.037 ns 3.55 2.350 ns 2.93 

Berat Kering Akar(g) 1.713 ns 3.55 0.071 ns 3.55 1.521 ns 2.93 

Keterangan: ns (tidak berbeda nyata): *(berbeda nyata): **(sangat berbeda nyata) 
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Berdasarkan hasil uji kombinasi perlakuan zpt dengan media tanam tidak memberikan interaksi yang 
nyata terhadap pertumbuhan stek Jambu Air Varietas Dalhari. Pengaruh zpt maupun media tanam 
hanya berpengaruh pada panjang akar stek. Perlakuan media tanam memberikan pengaruh nyata, 
sedang perlakuan zpt memberikan pengaruh sangat nyata pada panjang akar stek (tabel 1). 

Rootone-f (NAA, IAA dan IBA) merupakan jenis auksin sintetik yang paling umum digunakan 
untuk memicu pembentukan akar yang dapat diaplikasikan secara tunggal atau dikombinasikan satu 
sama lain. Beberapa penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa NAA dan IBA dapat 
mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman secara positif. NAA mampu menginduksi perakaran 
pada tanaman inggu yang dibuktikan dengan kuantitas pembentukan akar yang lebih banyak dari 
pada perlakuan kontrol Efektivitas Rootone F dalam memanjangkan akar erat kaitannya dengan 
kandungan Indole Butyric Acid (IBA), yaitu hormon auksin sintetik yang lebih stabil dibanding 
auksin alami. IBA diketahui mampu mempercepat pembentukan akar adventif dengan cara 
merangsang pembelahan sel meristematik di daerah pangkal stek dan meningkatkan diferensiasi 
jaringan akar. 

1. Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) pada Pertumbuhan Stek Jambu Dalhari  

Perbanyakan tanaman secara vegetatif melalui metode stek merupakan salah satu teknik yang umum 
digunakan untuk mempertahankan sifat genetik induk, mempercepat produksi, dan menghasilkan 
bibit dalam jumlah banyak dengan mutu seragam (Hartmann & Kester, 2011). Penggunaan ZPT 
pada stek sangat penting terutama pada tanaman yang secara alami memiliki kemampuan perakaran 
rendah, sehingga aplikasi eksternal auksin dapat mempercepat proses inisiasi akar, meningkatkan 
persentase stek hidup, serta menghasilkan akar yang lebih banyak dan sehat (Kurniawan, 2018). 

 

Tabel 2. Pertumbuhan Stek Jambu Dalhari pada Perlakuan Zat Pengatur Tumbuh 

Variabel Pengamatan 
 ZPT  

Kontrol Bawang Merah Rootone F 

Persentase Hidup (%) 84.4a 88.8a 86.6a 

Jumlah Tunas (tunas) 3.88a 4.59a 4.62a 

Jumlah Daun (helai) 3.99a 4.44a 4.74a 

Diameter Batang (cm) 0.37a 0.44ab 0.49b 

Tinggi Tunas (cm) 4.24a 4.61a 5.08a 

Berat Segar (g) 0.005a 0.008a 0.009a 

Berat Kering (g) 0.008a 0.017a 0.020a 

Panjang Akar(cm) 3.363a 5.211b 6.033b 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada 
DMRT taraf 5% 
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Hasil Uji lanjut zpt pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan zat pengatur tumbuh yang terdiri 
dari kontrol (tanpa ZPT), bawang merah, dan Rootone F memberikan pengaruh yang berbeda pada 
beberapa parameter pertumbuhan stek jambu air. Berdasarkan uji lanjut DMRT taraf 5%, sebagian 
besar variabel pengamatan seperti persentase hidup, jumlah tunas, jumlah daun, tinggi tunas, berat 
segar, dan berat kering tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pemberian ZPT, baik alami maupun sintetis, Tidak memberikan efek nyata 
terhadap parameter-parameter tersebut. Namun, pada variabel diameter batang terlihat perbedaan 
signifikan, dimana perlakuan Rootone F menghasilkan diameter batang lebih besar (0.49 cm) dan 
berbeda nyata dibandingkan tanpa zpt, namun secara statistik sama baiknya dibandingkan dengan 
zpt alami bawang merah dibanding kontrol. Meskipun demikian penggunaan ZPT memberikan 
peningkatan dalam pertumbuhan stek jambu air Varietas Dalhari walaupun tidak berbeda nyata. Hal 
ini menjelaskan bahwa beberapa tanaman memiliki kadar auksin endogen yang cukup tinggi, 
sehingga pemberian zpt eksternal tidak memberikan efek tambahan signifikan, terlebih jika kondisi 
lingkungan dan media tanam sudah mendukung. Dalam kondisi ini, perbedaan media tanam tidak 
akan banyak mengubah respons tanaman terhadap ZPT. 

2. Pengaruh Media Tanam pada Pertumbuhan Stek Jambu Varietas Dalhari 

Media tanam merupakan salah satu faktor eksternal paling vital dalam keberhasilan perakaran stek. 
Media yang memiliki struktur fisik dan kimia optimal seperti aerasi yang baik, retensi air yang 
cukup, serta pH dan nutrisi seimbang mendukung pertumbuhan akar dengan menyediakan kondisi 
ideal untuk kegiatan fisiologi tumbuhan. Penggunaan substrat yang seragam (seperti campuran 
tanah, pupuk kandang, arang sekam) membantu mempercepat pembentukan akar adventif dan 
meningkatkan persen stek hidup, karena media tersebut memudahkan penetrasi akar, 
mempertahankan kelembapan, mengurangi risiko patogen, dan memfasilitasi transfer oksigen 
(Hartman & Kester, 2011). 

 

Tabel 3. Pertumbuhan stek jambu Dalhari pada perlakuan media tanam 

Variabel 
Pengamatan 

 Media  

Tanah: Pukan 
Kambing: Cocopeat 

Tanah: Pukan 
Kambing: Arang 

Sekam 

Tanah: Pukan 
Kambing: Kascing 

Persentase Hidup 84.4a 88.8a 86.6a 

Jumlah Tunas 4.29a 4.44a 4.37a 

Jumlah Daun 4.85a 4.44a 3.88a 

Diameter Batang 0.452a 0.453a 0.411a 

Tinggi Tunas 4.38a 5.09a 4.46a 

Berat Segar 0.007a 0.010a 0.005a 

Berat Kering 0.016a 0.015a 0.014a 

Panjang Akar 4.900ab 5.722b 4.255a 
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Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT 
taraf 5% 

Hasil uji lanjut pada Tabel 3. menunjukkan bahwa kombinasi media tanam campuran tanah: pupuk 
kandang kambing: cocopeat, tanah: pupuk kandang kambing: arang sekam, dan tanah: pupuk 
kandang kambing: kascing tidak memberikan perbedaan nyata pada semua parameter pertumbuhan. 
Meskipun demikian, media dengan arang sekam cenderung menghasilkan tinggi tunas tertinggi, 
sedangkan media dengan cocopeat menghasilkan jumlah daun tertinggi. Pembentukan akar dan 
pertumbuhan awal lebih dipengaruhi oleh interaksi hormon endogen dan cadangan karbohidrat 
daripada faktor media, selama media tidak menimbulkan stres fisik atau nutrisi. Karena itu, 
meskipun media berbeda, efek zpt akan relatif serupa jika faktor internal tanaman dominan. Dengan 
kondisi lingkungan dan iklim yang tidak stabil hal itu juga mengakibatkan terganggunya proses 
pertumbuhan stek apalagi saat minggu ke 4-5 karena cuacanya sangat cerah suhu jadi naik yang 
mengakibatkan respirasi yang tinggi pada stek. kondisi lingkungan optimal (kelembaban, suhu, 
cahaya sesuai kebutuhan tanaman), respons tanaman terhadap variasi media menjadi lebih kecil. Hal 
ini dapat menyamarkan efek interaksi antara media tanam dan ZPT. 

Tidak adanya interaksi signifikan antara kombinasi ZPT dan media tanam pada sebagian besar 
parameter selain panjang akar mengindikasikan bahwa faktor internal tanaman (seperti hormon 
endogen dan cadangan karbohidrat) memainkan peran dominan. keberhasilan elongasi akar 
merupakan hasil sinergi hormon dan cadangan energi yang sudah tersedia di dalam stek, sementara 
kombinasi zpt dengan media serta lingkungan berperan sebagai pendukung, bukan penentu tunggal. 
Tidak adanya perbedaan nyata ini dapat disebabkan oleh sifat ketiga media yang sama-sama mampu 
menyediakan aerasi, drainase, dan unsur hara dalam jumlah memadai untuk pertumbuhan awal stek. 
Ketidaksignifikanan interaksi ZPT dan media tanam terhadap pertumbuhan stek seringkali 
disebabkan oleh dominasi faktor internal tanaman, media tanam yang sudah optimal, rendahnya 
sinergi antara ZPT dan media, ketidaktepatan dosis/waktu aplikasi, serta pengaruh lingkungan yang 
lebih dominan. Oleh karena itu, hasil nyata hanya akan terlihat jika semua faktor tersebut berada 
pada kondisi yang saling mendukung. 

KESIMPULAN 

Kombinasi zat pengatur tumbuh dengan media tanam terhadap pertumbuhan stek jambu air Varietas 
Dalhari tidak berpengaruh nyata. Pemberian zat pengatur tumbuh dan komposisi bawang merah 
75%. Media tanam Tanah + pupuk kambing + cocopeat (2:1:1), Tanah + pupuk kambing + sekam 
bakar (2:1:1) dan Tanah + pupuk kambing + kascing (2:1:1) memberikan pertumbuhan stek jambu 
air Dalhari yang sama baiknya.  

Untuk meningkatkan keberhasilan perbanyakan stek jambu air varietas Dalhari, disarankan 
menggunakan ZPT Rootone-F 200 ppm dikombinasikan dengan media tanam tanah, pupuk 
kambing, dan arang sekam dalam perbandingan 2:1:1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 
pengaruh konsentrasi ZPT yang berbeda serta variasi komposisi media tanam lain untuk 
memperoleh kombinasi yang lebih efisien dan ekonomis 
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